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Pendidikanmerupakanhubunganantarapribadipendidikdananakdidik.Dalam

pergaulanterjadikontakataukomunikasiantaramasing-masingpribadi,Hubunganini

jikameningkatketarafhubunganpendidikan,makamenjadihubunganantarapribadi

pendidikdanpribadisianakdidikyangakhirnyamelahirkantanggungjawabpendidikan

dankewibawaanpendidikanpendidikbertindakdemikepentingandankesalamatan

anakdidikdananakdidikmengakuikewibawaanpendidikdanbergantungpadanya.1

MenurutRamayulisdalam MasdukiDuryat,menggunakanistilahpendidikan

agama Islam dengan memberikan definisiupaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal,memahami,menghayati,mengimani,

bertakwa,berakhlakmulia,mengamalkanajaranIslam darisumberutamanyakitabsuci

Al-Qur’andanHadis,melaluikegiatanbimbingan,pengajaran,latihansertapenggunaan

pengalaman.2

KedudukanpendididikanagamaIslam sangatlahpentingdalam pembentukan

akhlakpeserta dilingkup pendidikan,mengingatpokokagama Islam,sebagaimana

disebutkandalam al-Qur’antentangkemuliaanseorangyangmemilikiakhlakmulia.

Sehingga,makamasalahpendidikanagamaIslam,baikibadah,akhlakmaupununsur-

unsurpendidikanIslam lainyadapatdipahamiseoptimalmungkin,diamalkansecara

1
Hasbullah,DasarDasarIlmupendidikan(Cet.VIII;Jakarta:RajawaliPres,2011),h.5.

2MasdukiDuryat,ParadigmaPendidikanIslam:UpayaPenguatanPendidikanAgamaIslam di
InstitusiyangBermutudanBerdayaAsing,(Cet.1;Bandung:Alfabeta,2016),h.56.



tepatdan benarsehingga akan menghasilkan peserta didik secara cerdas,dan

berakhlakmulia,insanyangberilmusekaligusberiman.Sehubungandenganhaltesebut,

keberdaankomponengurupendidikAgamaIslam tentunyamemilikiandilyangcukup

besaruntukmembelajarannilainilaikegamaansecaraoptimal.Gurulahyangmenjadi

pelaku utama atau yang memberikan pendidikan secara langsung kepada peserta

didiknya. Semua orang yakin bahwa guru menjadikunciutama keberhasilan

pembelajaran disekolah.Guru sangatberperan dalam membantu perkembangan

pesertadidikuntukmewujudkantujuanhidupnyasecaraoptimal.Keyakinaninimuncul

karena manusia adalah makhluklemah yang dalam perkembangannya senantiasa

membutuhkanoranglain.3

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberibimbingan

kepadapesertadidikuntukmenumbuhkembangakanjasmanidanrohaninyaagar

mencapaipendidikanAgamaIslam kedewasaannya,mampumelaksankantugasnya

sebagaihambaAllahdimukabumidansebagaimakhluksosialdanindividu.4 Guru

sebagaisalahsatusubkomponeninputinstrumentalyangmerupakanbagiandari

sistem yang akan sangatmenentukan keberhasilan pendidikan.Iniberartisukses

tidaknyapendidikanterletakpadamutupengajaran,danmutupengajarantergantung

padamutuguru.5

Gurudalam menjalanikehidupannyamenjaditauladanbagipesertadidiknya,di

managurumembangun,memimpindanmenjaditeladanyangmenegakkanketeraturan,

3E.Mulyasa,MenjadiGuruProfesionalMenciptkanPembelajarandanMenyenangkan(Cet.X:
Bandung:RemajaRosdakarya,2011),h.35.

4ABD.RahmanGetteng,MenujuGuruProfessionalDanBer-Etika(Cet.VII;Yogyakarta:GrhaGuru,
2012),h.46

5DediSupriadi,MengangkatCitradanMartabatGuru(Yogyakarta:AdicitaKaryaNusa,1999),h.
97



kerukunan,dan menjamin keberlangsungan masyarakat,yang keduanya berujung

kebahagiaandiakhirat.Olehkarenaitu,guruharusmemilikistandarkualitaspribadi

tertentu,yangmencakuptanggungjawab,wibawa,mandiri,dandisipilin.6

AhmadTafsirdidalam bukunyallmupendidikanIslam menjelaskanbahwatugas

seorang guru adalah mendidik.Yang paling utama darisekian tugasguru adalah

mengajardansemuatugasyangberhubungandengan pencapaiantujuanpengajaran.

Tugasgurudiantaranyamembuatpersiapanmengajar,mengevaluasihasilpengajaran,

dantugas-tugasmendidikyanglainnya.7

Mendidik secara insting segera bersumberdaripikiran dan pengalaman

manusia.Manusia mampu menciptakan cara-cara mendidikkarena perkembangan

pikirannya.Demikianlahmakinlamamakinbanyakragam caramendidikorangtua

terhadap anak-anak.Pekerjaan mendidik mencakup banyak hal,yaitu segala yang

bertaliandenganperkembanganmanusia.Mulaidariperkembanganfisik,kesehatan,

keterampilan,pikiran,perasaan,kemauan,sosial,sampaikepadaperkembanganiman,

semuanyaditanganiolehpendidik.Berartimendidikbermaksudmembuatmanusia

menjadilebihsempurna,membuatmanusiameningkatkanhidupnyadarikehidupan

alamiahmenjadiberbudaya.Mendidikadalahmembudayakanmanusia.Pendidikanjuga

sudahmemenuhipersyaratanyaitudalam tujuanpendidikanpadaUndang-UndangRI

Nomor20Tahun2003,yaitusejumlahPeraturanPemerintahtentangPendidikan.8

6E.Mulyasa,StandarKompetensidanSertifikasiGuru(Cet.VI;Bandung:PTRemajaRosdakarya,
2012),h.174

7
AhmadTafsir,IlmuPendidikanIslam,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2012),hlm.

135-136
8.MadePidarta,LandasanKependidikan:stimulusilmupendidikanbercorakIndonesia(Jakarta:

RinekaCipta,2009),Cet.2,Ed.2,h.2.



MenurutKiHajarDewantara,ilmu yang mempelajarisoalkebaikan (dan

keburukan)didalam hidupmanusiasemuanya,teristimewayangmengenaigerak-gerik

pikirandanrasayangdapatmerupakanpertimbangandanperasaansampaimengenai

tujuannyayangdapatmerupakanperbuatandinamakanetika.9

Etikaseringdipahamisebagaiajaranyangberisikanaturantentangbagaimana

manusiaharushidupbaiksebagaimanusia.Atauetikadipahamisebagaiajaranyang

berisikanperintahdanlarangantentangbaikburuknyaprilakumanusia,yaituperintah

yangharusdipatuhidanlaranganyangharusdihindari.10

Etikakepribadianguru,karenapentingnyatugasdantanggungjawabyang

diamanatkan kepada guru dala mengantarkan peserta didiknya agar berhasil

sebagaimanayangdiharapakan,makadariituguruperlumemilikietikakepribadian

ataukodeetik.11

PandanganIbnuSinadalam pendidikanakhlakmenyatakanbahwatugasguru

adalahmemberipenekanankepadapendidikanagamakepadaanak-anak,karenahalitu

bertujuanuntukmembentukadabdanakhlakyangbaik.Selainitu,IbuBapakatau

pendidikjugaperlumembericontohyangbaikkepadaanak-anak,karenamerekaadalah

golonganpertamayangperludiberipendidikan.Halinikarenaanak-anakakanmelihat

tingkahlakuorangdewasayangberadadisekelilingnya.IbnSinajugamengatakan

bahwakehidupanituadalahakhlak,tiadakehidupantanpaakhlak.Penekananakhlakini

jugasudahadasemenjakzamanYunanidemimemberikebaikankepadapembentukan

9KiHajarDewantara,BagianPertamaPendidikan,(Yogyakarta:TamanSiswa,1966),h.138.
10

A.SonyKeraf,EtikaLingkungan,(Cet,I,Jakarta:BukuKompas,2002),h.2-3.
11Abd,RahmanGetteng,MenujuGuruProfesionaldanBer-Etika,(Yoyakarta:GrahaGuru,2009),

Cet.1,h.56



suatubangsa.12

Sepatutnyaparapelajartidaklaridarimasalahakhlak.Merekaperludipantau

dandibimbingwaktukewaktu.Padasaatmerekadirumah,keduaorangtuamenjadi

pembimbing,danketikamerekadisekolahmakagurulahyangpatutmengambilalih

tugasorangtuatersebutdenganjalanmenegur,memberinasihatsertamenghukum

ataskesalahanyangmerekalakukan.Gurujugamenjadibagiandarikehidupanpelajar.

Pelajarakanmenjadikanmerekasebagairolemodel(contohteladan)dariberbagai

aspek.Jaditidakmengherankanbilamanagurudisekolahsenantiasamenjaditumpuan

teladanpelajardarisegipakaian,gerakgerik,tingkahlaku,dansebagainya.Olehkarena

itu,seorangguruperlumempersiapkanmentaldanfisikapabilaberhadapandengan

pelajar.Dalam pandanganal-Qabisi,gurumerupakansumbermakananakaldanagama.

Dikmaksudkansumbermakananialahgurubertanggungjawabdalam memberikan

pendidikanyangdapatmembentukkesempurnaanakal.Dalam mendidikpelajardi

dalam kelasguruperlumenunjukkannilai-nilaimurnisecaratidaklangsungketika

mengajar.Nilai-nilaimurniinisepertisikap tolong-menolong,jujur,bersih,dan

sebagainya.13

Peran guru pendidikan agama Islam sangatberpengaruh dalam proses

perkembanganakhlakkarimahdankepribadiansiswa.Dalam halinitidakhanyaperan

ketikadisekolah,tetapijugamencakupperandimasyarakat.Karenaseorangpendidik

yangprofessionalseharusnyatidakhanyasekadarmenyampaikanilmuyangdimiliki

melainkan juga mengajarkan mengenaibagaimana berakhlak dan beretika untuk

12.Assegaf,RachmanAdl,AliranPemikiranPendidikanIslam:HadharahKeilmuanTokohKlasik
SampaiModern(Jakarta:RajawaliPers,2003),Cet.1,Ed.1,h.96.

13Assegaf,RachmanAdl,AliranPemikiranPendidikanIslam:HadharahKeilmuanTokohKlasik
SampaiModern,hal.73.



menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.Peranan guru dalam bahasa Arab

disebutkandenganmu’allim,murabbi,mudarris,danalmu’addib.Mu’allim berasaldari

kata ‘allama,kata dasarnya ‘alima yang berartimengetahui,istilah Mu’allim yang

digambarkanpadagurumenggambarkansosokseorangyangmempunyaikompetensi

keilmuanyangsangatluas,sehinggaialayakmenjadiseorangyangoranglain (dalam

halinimuridnya)berilmu.14

Siapapun itu baikpendidiksecara umum maupun khusus,mampu untuk

menjaditeladan atau panutan anak(peserta didik).Banyakpendidikyang dapat

dijadikanteladan.SalahsatunyateladanNabiMuhammad saw,makaorang tua,

pendidikatausiapapunyangdirinyamenjadiatauakanmenjadipendidikhendaknya

memilihsikapdanperilakuyangtelahdicontohkanNabiMuhammadsaw.15

Sedangkan guru agama adalah seseorang yang mengajardan mendidik

agama Islam dengan membimbing,menuntun,memberitauladan dan membantu

mengantarkananakdidiknyakearahkedewasaanjasmanidanrohani.Halinisesuai

dengantujuanpendidikanagamayanghendakdicapaiyaitumembimbinganakagar

menjadiseorangmuslim yangsejati,beriman,teguh,beramalsholehdanberakhlak

mulia,sertabergunabagimasyarakat,agamadannegara.16

Guru merupakan garda terdepan dan merupakan orang pertama yang

berinteraksilangsungdenganpesertadidiksaatkegiatanbelajarmengajardisekolah.

Makadariitu,mutupendidikansertakualitassumberdayamanusiajugadipengaruhi

14KadarM.Yusuf,TafsirTarbawi:Pesan-PesanAl-Qur’anTentangPendidikan,(Jakarta:Bumi
Aksara,2013),h.62.

15MuhammadBusrodanSuwandi,PendidikanKarakter,h.147-149.
16Zuhairini,SejarahPendidikanIslam,(Jakarta:Aksara,1994,hlm.45



olehguru.Guruseyogyanyamampuprofesionaldengansemuakompetensiyangada

padadirinyaagartercapaipendidikan yang baik.17 Adapun kompetensipedagogik,

kompetensikepribadian,kompetensisocial,dankompetensiprofesionalmerupakan

kompetensiguru yang sudah seharusnya ada dalam diriguru.Haltersebutjuga

tertuangdiUUNo.14tahun2005tentanggurudandosenpada10ayat91“Kompetensi

gurumeliputikompetensipedagogic,kompetensikepribadian,kompetensisocial,dan

kompetensiprofesionalyangdiperolehmelaluipendidkan”.Semuakompetensitersebut,

dapatdiperolehgurudenganpendidikanprofesi.18

Kompetensidiartikan sebagaikemampuan.Adanya kompetensiyang baik

dalam dirigurudapatmembantudalam pelaksanaantugasdantanggungjawabnya.19

Kompetensimerupakankarakteristikkhusussertamenonjolyangdimilikiolehseorang

individudisuatubidangkerja,sehinggadapatmendukungkinerjanya.Haltersebut

dapatdiidentifikasimelaluibagaimanacaraindividutersebutberperilakudanberpikir

ketikaberadadisebuahsituasiyangberlangsunglama20.

Semuakompetensiguruyangtelahdijelaskandiatas,sangatlahpentingbagi

gurugunamembantudalam profesiataubidangkerjanya.Memilikidanmenguasaike

empat kompetensiguru sudah seyogyanya bagiguru.Kompetensikepribadian

merupakan satu dariempat kompetensiguru yang penting guna mendukung

kompetensilainnyaagartercapaidenganbaik.Tertuangdalam peraturanpemerintah

no.19tahun2005tentangStandarNasionalPendidikanpadapenjelasanpasal28ayat

17Daryanto,StandarKompetensidanPenilaianKinerjaGuruProfesional,Cet.Ke-1(Yogyakarta:
GavaMedia,2013),hlm.20

18Muh.Hambali,“ManajemenPengembanganKompetensiGuruPAI”,(Malang:UINMalang:
JurnalMPI,Vol.1,2016,hlm.72

19NgainunNaim,MenjadiGuruInspiratif,Cet.Ke-4(Yoyakarta:PustakaPelajar,2013),hlm.56
20Syafaruddi,dkk,IlmuPendidikanIslam (Jakarta:HijriPustakaUtama,2014),hlm.58



3butirb“Kompetensikepribadianmerupakankemampuankepribadianyangmantap,

stabil,dewasa,arif,danberwibawa,menjaditeladanbagipesertadidik,danberakhlak

mulia.21

Dalam prosespendidikanditujukanbukansekadarmenghasilkanpesertadidik

yangpintardalam kognitifsaja,namunjugapadasikap,moral,dankepribadiannya.

Gurusebagaipendidikmemilikisorotanyangluastidakhanyadisekolahsaja,namundi

lingkunganmanapun.Olehsebabitu,kompetensikepribadianharusmelekatdalam diri

guru.Haltersebutmendukungterciptanyaperkembangansikapdankepribadianyang

baikpadapesertadidik.22 Tidakhanyasikapdankepribadiansaja,akantetapimoral

atauakhlakjugapentingdiarahkandanditanamkanpadapesertadidik.Kepribadian

gurumerupakansalahsatufaktorpentingbagigurukarenadapatmenjadisalahsatu

penentubisaatautidaknyamenjadiguruyangbaikbagipesertadidik.Pesertadidikdi

tingkatsekolahdasarataumenengahsampaimenengahataspuncenderungberada

dalam keadaankegoncanganjiadanmembutuhkanarahansertabmbingan.Makadari

itugurumemilikiperanpentingsekaligusteladanatauyangakandicontohkanoleh

pesertadidiknya.23

Digugudanditirumerupakansebutanbagigurumenurutpandanganjawa.Guru

mempunyaikedudukanatauposisiyangdihargaidandihormatiolehmasyarakat.Hal

tersebutdikarenakanluasnyawawasanimudansikap ataukepribadianbaikyang

dimilikinya.Tidakhanyadihargaidandihormatisaja,namundijadikanpanutanatau

21Ramayulis,ProfesidanEtika(Jakarta:Kalam Mulia,2013),hlm.55
22Imam Suraji,“UrgensiKompetensiGuru”(Pekalongan:JurnalForum Tarbiyah,Vol.10,No.2,

2012),hlm.13
23ChaerulRochman&HeriGunawan,PengembanganKompetensiKepribadianGuru:Menjadi

GuruyangDicintaidanDiteladaniolehSiswa,Cet.Ke-5(Bandung:NuansaCendekia,2017),hlm.17



teladan.24 Guruyangmempunyaikepribadianbaikdapatdijadikanteladanbagisiapa

punterutamapesertadidiknya.Pesertadidikcenderungakanmencontohnya,sehingga

kepribadianyangbaikpunakantertanam dalam dirinya,dimanakepribadianyangbaik

tersebutdapattercerminkanmelaluikeadaanmoralatauakhlakpesertadidik.

Guru harus mempunyaikompetensikepribadian yang baik,apalagiguru

PendidikanAgamaIslam.Halitumemilikiperanyangsangatpentingkarenamenjadi

seoranggurupendidikanagamaIslam seyogyanyamampumenciptakanpesertadidik

yang bukan sekadarpintarilmu pengetahuan serta psikomotorik,melainkan juga

mempunyaiakhlakyangbaik.Makadariitu,penguasaandanpenerapankompetensi

keperibadianharusdilakukanolehguruPendidikanAgamaIslam.

Sekolah adalah lembaga pendidikan formalyang berperan penting untuk

menanamkanakhlakataumoralsetelahkeluarga.Guruataupendidikmerupakanfaktor

pentingdalam membentukakhlakpesertadidik.Makadariitu,pendidikdituntutuntuk

menjadiguru profesionalyaitu dengan mempunyai,menguasaiserta menerapkan

empatkompetensigurusalahsatunyayaitukompetensikepribadian.Begitupunkondisi

akhlakpesertadidikdiSMAN 1TambunUtaratentunyamemilikiketerkaitandengan

kompetensikepribadiangurunya,telebihgurupendidikaagamaIslam.Olehkarenaitu,

kompetensikepribadiangurumemilikiperanpentingsebagaimeningkatkanakhlak

pesertadidik.

Berdasarkan pemaparan atau uraian diatas,maka penelititertarik guna

membahas serta melaksanakan penelitian dalam bentuk skripsiterkait peran

24Banawi&MohammadArifin,EtikadanProfesiKepribadian(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2012),
hlm.156



kompetensikepribadian guru PAIdalam meningkatkan akhlaksiswa dengan judul

PERAN KOMPETENSIKEPRIBADIAN GURU PAIDALAM MENINGKATKAN AKHLAK

SISWADISMAN1TAMBUNUTARA.

B.RumusanMasalah

Rumusanmasalahdaripenelitiandiatas,makadapatdisusunsebagaiberikut:

1.BagaimanaperankompetensikepribadianguruPAIdalam meningkatkanakhlak

siswadiSMAN1TambunUtara?

2.Apakahfaktorpendukungdanpenghambatperankompetensikepribadianguru

PAIdalam meningkatkanakhlaksiswadiSMAN1TambunUtara?

C.TujuanPenelitian

1. UntukmengetahuiperankompetensikepribadianguruPAIdalam meningkatkan

akhlaksiswadiSMAN1TambunUtara.

2.Untuk mengetahuifaktor pendukung dan penghambat peran kompetensi

kepribadianguruPAIdalam meningkatkanakhlaksiswadiSMAN 1Tambun

Utara.

D.ManfaatPenelitian

1.Bagipenulis,untukmenambahwawasandankhazanahpengetahuantentang

meningkatkanperankompetensikepribadiangurudalam meningkatkanakhlak

siswadiSMAN1TambunUtaraKab.Bekasi.

2.BagiSMAN1TambunUtaraKab.Bekasi,untukmeningkatkanperankompetensi



guruterhadapakhlaksiswadisekolah

3.BagiFakultasAgamaIslam dapatdijadikanreferensipengetahuantentangperan

kompetensigurudalam meningkatkanakhlaksiswa.

E.KajianPustaka

Sebenarnyapenelitianseputarkompetensigurusudahseringdilakukan.Halini

dapatdilihatdaribeberapa karya ilmiah,baikberupa skripsimaupun jurnal-jurnal.

Meskipundemikianhaltersebuttetapsajamenarikuntukterusditelitidandikaji,sebab

sekalipunteknologiterusberkembangdanzamanterusberubah,namunposisiguru

tidakakanpernahtergantikan.Untukitugurudituntutterusmenerusmeningkatkan

kualitasdirisesuaidengankebutuhandantuntutanzaman.Adabeberapajurnalyang

memilikikesamaandengantemaskripsiini,diantaranya:

Jurnaldengan judul“Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam

MenanamkanAkhlakMuliaPesertaDidik”olehIdhardariSekolahTingiIlmuTarbiyah

(STIT) Sunan GiriBima,menjelaskan bahwa seorang guru profesionalmemiliki

persyaratantertentu,sepertibekerjapenuh,memilikiilmupengetahuan,ilmunyadapat

diaplikasikan,ilmudidapatdarilembagapendidikan,berprilakubaik,memilikistandar

kodeetikprofesi.Disatusisipendidikandewasainijugamembutuhkanguruprofesional

dalam membangungenerasiyangberilmudanbermartabatdenganharapantujuan

pendidikandapattercapaidenganbaikdanterarah.Jikapendidikmengedepankandiri

sebagaipengajaryangberkualitas,makadipastikansetiappelaksanaanpembelajaran

akanberlangungsecaraoptimaldanakanberpengaruhpadahasilyangdikendaki.

Dengandemikian,tanggungjawabgurutermasukgurupendidikanagamaIslam sangat



diharapkankeprofesionalannyadalam mendindik,membimbingdanmengajarpeserta

didiknyakearahmanusiayangberilmudanlebihkhususberakhlakmulia.

Jurnaldenganjudul“TugasdanEtikaGuruSMKdalam PerspektifHadisTarbawi”

oleh Iwan Ridwan dariUniversitas Sultan Ageng Tirtayasa.Pandangan para ahli

pendidikan imam diantaranya Al-Ghazali,Athiyyah Al-Abrasyi,Ahmad Tafsirdan

AbdurahmanAn-Nahlawiberpendapatbahwatugasgurudiantaranyaguruhendaklah

memilikirasa kasih sayang kepada muridnya,guru hendaklah berfungsisebagai

pengarah dan penunjuk bagisiswanya,guru dalam mengajardan memberikan

bimbingan hendaklah bermaksud mendekatkan dirikepada Allah,guru hendaknya

mencegahpesertadidikdariperbuatandekadensimoral,guruSMK dalam proses

belajarmengajarmenggunakanbahasayangsesuaidengantingkatberfikirsiswa,guru

mensucikandanmembersihkansiswadarisifatterceladanmenghiasidengansifat

yangmulia,gurumentransformasikanpengetahuandanmengamalkanilmunya,guru

hendaknyameluruskanniatsiswanyadenganikhlasdalam menuntutilmu.Sedangkan

etika guru SMK menuruthadis Tarbawidiantaranya guru SMK dalam mengajar

hendaklahbertujuanmengharap ridhaAllah,menyebarkanilmudanmenghidupkan

syari’at,guruSMKhendaklahtidakmerendahkansiswanyadisebabkankarenabebal

otaknya,guruSMKhendaklahmenanamkanakhlakmuliaterhadapsiswanya,guruSMK

hendaklahmenjadisumbertauladanbagisiswanya.

Jurnaldenganjudul“PeranGuruAkidahAkhlakdalam MenanamkanKarakter

Siswa”olehMuhamadSuyudiProgram PascasarjanaInstitutAgamaIslam SunanGiri

(INSURI)Ponorogo,menjelaskanbahwaperanguruAkidahAkhlakdalam menanamkan

karaktersiswa MA.Penelitian inimerupakan penelitian lapangan dengan metode



kualitatifdenganprosedurtertentu.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaperanguru

AkidahAkhlakdalam menanamkannilai-nilaikaraktersiswaMAAl-FalahKarangrejo

Pacitanmempunyaipengaruhyangsignifikanterhadapsiswa.Strategiyangditempuh

guru antaralain menasihatisiswauntukdatang tepatwaktu,mematuhiperaturan

madrasahdanperintahguru,menjagakebersihanmadrasahdengantidakmembuang

sampah sembarangan,tidak membawa handphone dan barang berharga,tidak

membuatberantakan kelas,dan memberikan sanksibagisiswa yang melanggar.

BeberapafaktorpendukungdanpenghambatditemukandiMA Al-FalahKarangrejo

Pacitan,namuntujuanpenanamannilaikaraktersiswatercapaidenganbaik.25

25MuhamadSuyudi,PeranGuruAkidahAkhlakdalam MenanamkanKarakterSiswa,(Jurnal),Pasca
sarjanaInstitutAgamaIslam SunanGiri(INSURI)Ponorogo.






